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PEMBAHASAN

3.1 Tinjauan Pustaka
3.1.1 Pengertian Sistem

Pengertian sistem menurut Jerry Fitzgerald yangtgiikoleh Lilis
Puspitawati dkk (2001:1) sistem adalah suatu jarinkerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk
melakukan suatu kegiatanatau untuk menyelesaikartu ssasaran yang
tertentu.

Menurut Jogiyanto (2005:2) sistem adalah sekumpudkmi
elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapailsuptan tertentu.

Sedangkan menurut Mulyadi (2001: 2)sistem adaldielsmpok
unsur yang erat berhubungan satu dengan yang &inyjang berfungsi
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bastam adalah
kumpulan dari berbagai unsur atau bagian yanggknkaitan dan bekerja
sama untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

3.1.2 Pengendalian Intern

1. Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian intern harus dilakukan seefektif miumglalam
suatu perusahaan untuk mencegah dan menghinddti kasalahan,
kecurangan danpenyelewengan.Di perusahaan kenggepdalian masih
dapat dilakukan secara langsung oleh pimpinan pba#).Namun
semakin besar perusahaan,ruang gerak dan tugas-yayay harus
dilakukan semakin kompleks,menyebabkan pimpinamgadraan tidak
mungkin lagi melakukan pengendaliansecara langsuaga dibutuhkan
pengendalian intern yang dapat memberikankeyakayzada pimpinan
bahwa tujuan perusahaan telah tercapai. Berikutbphalefinisi tentang

pengendalian intern sebagai berikut:

24
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Menurut Mulyadi (2001:163) “Sistem pengendalianeint
meliputi struktur organisasi, metode danukuran-akwang dikoordinasi
untuk menjaga kekayaan organisasi,mengecek katelitan keandalan
data akuntansi, mendorong efisiensi danmendorongatuhinya
kebijakan manajemen”.

Menurut Krismiaji (2005:218) “Pengendalian intermlakah
rencana organisasi dan metode yangdipergunakark unéwmjaga atau
melindungi aktiva, menghasilkaninformasi yang akudan dapat
dipercaya, memperbaiki efisiensi danmendorong dipaya kebijakan
manajemen”.

Menurut Laporan COSO (Al. Haryono Jusup, 2001:252)
pengendalian intern didefinisikan sebagai suatsgsgang dipengaruhi
oleh Dewan Komisaris, manajemen dan personil satisaia lainnya,
yang dirancang untuk mendapatkan keyakinan memaeatang
pencapaian tujuan dalam hal berikut:

1. Keandalan pelaporan keuangan.
2. Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturarbgdagu.
3. Efektivitas dan efisiensi operasi.

Sedangkan menurut Marshaall B. Romney dan Paul $hn
(2004:229), pengendalian intern adalah rencananmgsi dan metode
bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, mekapeinformasi
yang akurat dan handal, mendorong dan memperbiskeresi jalannya
organisasi, serta mendorong kesesuaian denganakabijyang telah

ditetapkan.

Definisi sistem pengendalian intern tersebut menleka tujuan
yanghendak dicapai dan bukan pada unsur yang meuokbeistem
tersebut.Dengandemikian pengertian pengendalianniniersebut di atas
berlaku baik dalamperusahaan yang mengolah infonyesecara

manual maupun dengan sistem aplikasi komputer.
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2. Tujuan Pengendalian Intern

Tujuan sistem pengendalian intern menurut defitessebut

adalah:

1. Menjaga aset organisasi.

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
3. Mendorong efisiensi.

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Menurut Mulyadi (2005:129) sistem pengendalian rimte
tersebut dapat dibagi menjadi dua macam : pengandatern akuntansi
(internal accounting control) dan pengendalian intern administratif
(internal administrative control).

Menurut Warren, Reeve & Fess yang diterjemahkah dlea
Farahmita, Amanugrahani dan Taufik Hendrawan (2008,
mengungkap bahwa pengendalian intern memberikanngamwajar
yaitu:

1. Aset dilindungi dan digunakan untuk pencapaianajusaha.
2. Informasi bisnis akurat.
3. Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan.

Tujuan pengendalian intern tersebut dapat dijelass@bagai

berikut:
1. Aset dilindungi dan digunakan untuk pencapaianajusaha.
Pengendalian intern melindungi aktiva dan mencegah
terjadinya pencurian, penggelapan, penyalahguntanpgenempatan
aktiva tetap pada lokasi yang tidak tepat. Salaly gelanggaran
paling serius terhadap pengendalian intern adatatggelapan oleh
karyawan sebagai tindakan disengaja denganmemasipidta untuk
keuntungan pribadi.
2. Informasi bisnis akurat.
Pengendalian intern yang baik harus dapat memlrerika
informasi bisnis yang akurat, sehingga pihak maneaje dan pihak

lainnya yang berkepentingan dapat mengambil kepatyang tepat.
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3. Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan.

Dengan pengendalian intern yang baik dapat mendoron
karyawan untuk patuh terhadap perundang-undanganpdeaturan
yang berlaku serta pelaporan keuangan yang tefetapkan sehingga
dapat menjamin bahwa pelaksanaan operasional pearsadan
penyajian laporan keuangan telah sesuai denganupmrayang
berlaku dan dapat diandalkan.

3. Komponen-Komponen Pengendalian Intern
Untuk mengetahui apakah pengendalian intern tetdsdjalan
dengan memuaskan atau tidak, maka perlu adanyadt@ngkomponen
pengendalian intern yang dilakukan secara langgarttadap seluruh
aktivitas dalam perusahaan. Komponen penting peladi@m intern
menurut Amin Widjaja Tunggal (2010:196) mengungkapklima
komponen yang saling terkait, yaitu:

1. Lingkungan Pengendalian Intg@ontrol Environment).

2. Penilaian Risik@Risk Assesment).

3. Aktivitas PengendaliagControl Activities).

4. Informasi dan Komunikaginformation and Communication).

5. PemantauagMonitoring).

3.1.3 Pengertian Sistem Akuntans

Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catadan laporan
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediainformasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna mékailgengolahan
perusahaan (Mulyadi, 2001 : 3).

Kegiatan pokok perusahaan manufaktur terdiri dadiesain dan
pengembangan produk, pengolahan bahan baku memjadiik jadi, dan
penjualan produk jadi kepada pembeli.

Sistem akuntansi dibuat untuk mengumpulkan, menifkizsi,
mengikhtisarkan dan melaporkan informasi keuangarg\dibutuhkan oleh

manajemen untuk memudahkan pengelolaan keuangam ppeEdisahaan.



28

Hasil rancang bangun sistem akuntansi maka memjadiktivitas akuntansi
terselenggara dengan efisien dan cermat dalam nsekalyang jelas.

3.1.4 Pengertian Pembelian

Pembelian adalah usaha pengadaan barang/bahan untuk

perusahaan. Dalam perusahaan dagang pembelianlditalkdengan dijual
kembali tanpa mengadakan perubahan bentuk baraugngkan pada
perusahaan manufaktur pembelian dilakukan dengarub@le kembali
dengan merubah bentuk.

Pembelian (purchases) adalah harga pembelian (harga
pokok)barang dagang yang diperoleh perusahaan setemode tertentu
(Aliminsyah dan Padiji, 2003 : 450).

Menurut Soemarso S.R kegiatan pembelian dalam alesas
dagang adalah :

1. Membeli barang dagang secara tunai atau kredit.

2. Membeli aktiva produksi untuk digunakan dalam k&gigperusahaan.

3. Membeli barang dan jasa-jasa lain sehubungan derigagiatan
perusahaan.

Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa pembelé@npakan
pencatatan yang digunakan untuk mencatat semua etiembbaik
persediaan maupun barang dan jasa lainnya dalanpesabde tertentu.

3.1.5 Sistem Akuntansi Pembelian
1. Pengertian Sistem Akuntansi Pembelian

Menurut Mulyadi, (2001:299), sistem informasi alamdi
pembeliandigunakan dalam perusahaan untuk pengdumamg yang
diperlukan olehperusahaan.Transaksi pembelian dajgblongkan
menjadi dua yaitu pembelianlokal dan impor.Pembeligkal adalah
pembelian dan pemasok dalam negeri,sedangkan pgambepor adalah
pembelian dan pemasok luar negeri.

Sedangkan pengertian sistem informasi akuntansibgkam
yangdiungkapkan oleh James A. Hall (2001:56) “Sistenformasi

Akuntansi Pembelian mengakui kebutuhan untukmemkebutuhan
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persediaan fisik dan memerlukanpemesanan dengarasp&rietika
barang-barang diterima, bagiankeuangan membentuk atang dagang
untuk membayar pada tanggalyang ditetapkan”.

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian dapat diantikzula
sebagaimekanisme yang dapat memberikan informasy yepat dan
cepat mengenai pelaksanaan pembelian yang melibabieberapa
orang/bagian sehingga dapat diperoleh pencatatandepat diandalkan.

Dari kutipan diatas dapat diambil kesimpulan balsigtem
informasi  akuntansipembelian merupakan serangkaikegiatan
terpenting untuk pembelian persediaan barang/bghag berhubungan
antara pemesanandenganpemasok.

2. Fungsi-fungsi dalam Sistem Akuntansi Pembelian
Fungsi—fungsi yang terkait dalam sistem akuntamesnhelian
adalah (Mulyadi, 2001:299) :
2.1 Fungsi Gudang
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang
bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan péambsesuai
dengan posisi persediaan yang ada di gudang dak or@nyimpan
barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaariuk barang-
barang yang langsung pakai (tidak diselenggarakarsegiaan
barang di gudang), permintaan pembelian diajukah gemakai
barang.
2.2 Fungsi Pembelian
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh
informasi mengenai harga barang, menentukan penyaswkdipilih
dalam pengadaan barang, dan mengeluarkan orderepfiamkepada
pemasok yang dipilih.
2.3 Fungsi Penerimaan
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini beygamg
jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenistu,mdan

kuantitas barang yang diterima dari pemasok gungntakan dapat
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atau tidaknya barang tersebut diterima oleh peasahFungsi in
juga bertanggung jawab untuk menerima barang darbeli yanc
berasal dri transaksi retur penjuals
2.4 Fungsi Auntansi

Fungsi akuntansi yang terkait dalam tiaksi pembelial
adalah fungsi pencatat utang dan fungsi pencataegi@an. Dalar
sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatat utaegatggung
jawab untuk mencatat transaksi pembelian ke dakgister bukt
kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsipumen sumbe
(bukti kas keluar) yang berfungsi sebageatatan utang ate
menyelenggakan kartu utang sebagai buku pembantu utang.
halnya dengan fungsi pencatat persediaan, fungdbdartanggun
jawab untuk mencatat harga pokok persediaan bamam dibeli ke
dalam kartu persediaa

3. JaringarProsedur Sistem Akuntansi Pembel

Permintaan
Permintaan penawaran harga (2)
| Fungsi pembelian (1) . Fungsi | : ,
i . . | i Pemsaok
Gudang :Peﬂ:[bgliﬂng ‘Penawaran harga (3)
Order Pembelian
Penvimpanan ! .
(4
barang (6) ¢

- Penerimaan barang dan
Fungsi | pemasok (3)

‘Penerimaan €

Penerimaan faktur

Laporan dari pemasok (8)
Penerimaan . Fungsi |
barang (7) ,Alcuntanﬂ

Gambar 3. 1 Jaringan Prosedur Sistem Akuntansi Pembelian
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Menurut Mulyadi (2001:301), secara garis besarngamn

prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembadialah :

3.1 Prosedur Permintaan Pembelian
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan peamaimt
pembelian dalam formulir surat permintaan pembetipada fungsi
pembelian. Jika barang tidak disimpan di gudangsamya untuk
barang—barang yang langsung pakai, fungsi yang hesnterang
mengajukan permintaan pembelian langsung ke fupgsibelian
dengan menggunakan surat permintaan pembelian.
3.2 Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemildraagok
Fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan
penawaran harga kepada para pemasok untuk mentperfdemasi
mengenai harga barang dan berbagai syarat pembeliag lain,
untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan nyiku
sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh pexasah
3.3 Prosedur Order Pembelian
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim sunater
pembelian kepada pemasok yang dipilih dan membeiktn
kepada unit—-unit organisasi lain dalam perusahaangemai order
pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan.
3.4 Prosedur Penerimaan Barang
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan
pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas, dan mutanbaryang
diterima dari pemasok dan kemudian membuat lappes@rimaan
barang untuk menyatakan penerimaan barang darigeént@rsebut.
3.5 Prosedur Pencatatan Utang
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dausm
dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surder or

pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur pgamasok)
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dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mearigarsi
dokumen sumber sebagai catatan utang.
3.6 Prosedur Distribusi Pembelian
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didedari
transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatanordap
manajemen.
. Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen
Menurut Mulyadi (2001:303), Informasi yang diperuk oleh
manajemen dari sistem akuntansi pembelian adalah :
4.1 Jenis persediaan yang telah mencapai titik pemas&eanbali
(reorder point).
4.2 Order pembelian yang telah dikirim kepada pemasok.
4.3 Order pembelian yang telah dipenuhi oleh pemasok.
4.4 Total saldo utang dagang pada tanggal tertentu.
4.5 Saldo utang dagang kepada pemasok tertentu.
4.6 Tambahan kuantitas dan harga pokok persediaapeiatelian.

. Dokumen yang Digunakan

Menurut Mulyadi (2001:301), Dokumen yang digunakiatam

sistem akuntansi pembelian adalah :

1. Surat Permintaan Pembelian, dokumen ini merupa&emulir yang
diisi oleh fungsi gudang atau fungsi pemakai barangk meminta
fungsi pembelian melakukan pembelian barang dejagas, jumlah,
dan mutu seperti yang tersebut dalam surat ters8buat permintaan
pembelian ini biasanya dibuat 2 lembar untuk sgtiegnintaan, satu
lembar untuk fungsi pembelian, dan tebusannya uatsip fungsi
yang meminta barang.

2. Surat Permintaan Penawaran Harga, dokumen ini digum untuk
meminta penawaran harga bagi barang yang pengagdadidak
bersifat berulangkali terjadi (tidak repetitif),ngamenyangkut jumlah

rupiah pembelian yang besar.
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3. Surat Order Pembelian, dokumen ini digunakan umntuimesan
barang kepada pemasok yang telah dipilih.

4. Laporan Penerimaan Barang, dokumen ini dibuat olehgsi
penerimaan untuk menunjukan bahwa barang yangindaedari
pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutuw; #aantitas
seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

5. Surat Perubahan Order Pembelian, kadangkala dkaerlperubahan
terhadap isi surat order pembelian yang sebelurteiga diterbitkan.
Perubahan tersebut dapat berupa perubahan kuanjadsal
penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (ssbtiatau hal lain
yang bersangkutan dengan perubahan desain atais. d8asanya
perubahan tersebut diberikan kepada pemasok seesrda dengan
menggunakan surat perubahan order pembelian. Swnatbahan
order pembelian dibuat dengan jumlah lembar tembysag sama
dan dibagikan kepada pihak yang sama dengan yangrima surat
order pembelian.

6. Bukti Kas Keluar, dokumen ini dibuat oleh fungsiuakansi untuk
dasar pencatatan transaksi pembelian. Dokumenuga perfungsi
sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaeag kepada
pemasok dan yang sekaligus berfungsi sebagai paraberitahuan
kepada kreditur mengenai maksud pembayaran (besifusebagai

remittance advice).

Dengan demikian  dokumen-dokumen atau  formulir
yangdigunakan dalam sistem akuntansi pembelian garat permintaan
pembelian, surat permintaan penawaran harga, sudetr pembelian,
laporan penerimaanbarang, surat perubahan ordesetiam bukti kas
keluar.
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6. Catatan Akuntansi yang Digunakan
Menurut Mulyadi (2001:308) Catatan akuntansi yang
digunakan untukmencatat transaksi pembelian adalaagai berikut:

1. Registrasi Bukti Kas Keluaipucher Register).
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunabaainer
PayableProcedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi
pembelian adalahregister bukti kas keluar.

2. Jurnal Pembelian.
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunaaunt
PayableProcedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat
transaksipembelian adalahjurnal pembelian.

3. Kartu Utang.
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggurisdcannt
PayableProcedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat
utang kepadapemasok adalah kartu utang.Jika  dalam
pencatatanutang, perusahaanmenggunak&oucher  Payable
Procedure, yang berfungsi sebagai catatanutang adalah husip
kas keluar yang belum dibayar.

4. Kartu Persediaan
Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persedisiadigunakan
untukmencatat harga pokok persediaan yang dibeli.

7. Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian
Berdasarkan unsur-unsur sistem pengendalian irtensebut
diatas dapat dirancang sistem akuntansi pembel&rg yoagan alir

dokumennya disajikan sebagai berikut :
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Bagian Gudang

( Mulai ) 6
Membuat Pada saat 3 Laporan 2
su;alt reorder poini Eﬁﬁ{fﬁ 3 Eeﬂr?:rimaan
rmintaan
1;;i_'irul:ni-l 1an e

Surat I
Permintaan
Pembelian

kartu
fNE i Gudang ; fTE

Gambar 3. 2 Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian



36

Bagian Pembelian

7 Diari Pemasok
Lapi 1
[-'::n-::r'ﬁ::a.im | r“""‘“/J
Baring

MLI'IE.d'Eil Tangeal
Penerimaan i-'”!;ﬁ
S0P lembar & dan 7

Sural 2
vk Memeriksa
E:m:\?dran Faktur
L Hargs ——
kerim ke
pemasok
SPLl
Sural .1 Dilennma dan
Penowaran pemasok ’_&ill{

Surat Ord 1
P caitan Pembelian
Harga | Faktur |

Perbandingan

|-rﬂl=_':l

® oA ©

ermbuat Surat
Pembelian

Gambar 3. 3 Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian (lanjutan)

Catatan :

SPP : Surat Penerimase SPH : Surat Penawaran Hal
Pembelian

SOP  : Surat Order Pembeli PH . Penawaran Harga

SPPH : Surat Permintaa LPB : Laporan Penerimaan Bar:

Penawaran Har
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Gambar 3. 4 Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian (lanjutan)
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3.2 Tinjauan Praktik
3.2.1 Unsur Pengendalian Intern

Mulyadi (2001:311) unsur pengendalian intern yapfpasusnya
ada dalam sistem akuntansi pembelian dirancangkumincapai tujuan
pokok pengendalian intern akuntansi berikut ini enjaga kekayaan
(persediaan) dan kewajiban perusahaan (utang dagandoukti kas keluar
yang akan dibayar), menjamin ketelitian dan keadadata akuntansi
(utang dan persediaan).

Mulyadi (2001:313) untuk merancang unsur-unsur padglian
intern akuntansi yang diterapkan dalam sistem ansntpembelian, unsur
pokok sistem pengendalian intern yang terdiri :

1. Organisasi
Perancangan organisasi harus didasarkan pada pogok sistem
pengendalian intern berikut ini:
1.1 Dalam organisasi harus dipisahkan tiga fungsi pdbeikut ini :
fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi tdasi.
1.2 Tidak ada transaksi pembelian yang dilaksanakaaradengkap
oleh hanya satu fungsi tersebut saja.

Pada PT Perkebunan Nusantara I1X sudah dilakukasiagem
organisasi yang memisahkan fungsi pokok antara flaigsi operasi,
fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi.

2. Sistem Otoritas &Prosedur Pencatatan

Otorisasi terjadinya transaksi dilakukan dengan pdsahan
tandatangan oleh manajer yang memiliki wewenangkuitu, pada
dokumen sumber atau dokumen pendukung. Setiapaksinyang
terjadi dicatat dalam catatan akuntansi melaluispdor pencatatan
tertentu. Dengan demikian karena setiap transadgadi dengan
otorisasi dari yang berwenang dan dicatat melalosgdur pencatatan
tertentu, maka kekayaan perusahaan akan terjanaima®annya dan

data akuntansi yang dicatat terjamin ketelitian kizandalannya.
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Sistem pengendalian intern atas pembelian persegada PT
Perkebunan Nusantara I1X terdapat pemisahan fulgsi gejabat yang
melakukan otorisasi terpisah dari Pejabat Verifikks Petugas yang
melakukan pencatatan akuntansi maupun Petugas GuBada setiap
dokumen sumber dan dokumen pendukung harusdictoriedebih
dahulu oleh pihak yang berwenang sesuai dengan neweannya,
kemudian dicatat oleh Bagian Akuntansi melalui pces pencatatan
tertentu, juga dicatat oleh Bagian Gudang dan Begambelian.
Praktik yang sehat

Penggunaan Formulir Urut Tercetak merupakan prajdikg
sehat yang digunakan dalam perusahaan,yang pemaehyia
dilakukan oleh manajer yang memiliki wewenang untudnggunakan
formulir tersebut agar dapat dipertanggungjawabkaleh karena itu,
dalam sistem akuntansi pembelian formulir pokok asuprder
pembelian dan laporan penerimaan barang harusrerngut tercetak
dan penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh fungsig
bersangkutan.

Penggunaan formulir pada PT Perkebunan Nusantagahyg
terkait dengan pembelian adalah formulir perusahgang sudah
berkop perusahaan dan sudah bernomor urut tercPekgelolaan
formulir tersebut dilakukan oleh Pejabat yang berave sehingga
penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan.

Wewenang dan tanggung jawab dalam sistem pengandali
persediaan barang/bahan pada PT Perkebunan NasBfityaitu:

1. Bagian Pengadaan Kantor Direksi bertugas untuk roamb
pengadaan persediaan.

2. Otoritas atas pengadaan barang & jasamaupun atowdnadap
kontrak dilakukan oleh Bagian Pengadaan Kantorkire

3. Surat Perintah Membayar disiapkan oleh Bagian Payabin yang
ditandatangani dan disetujui oleh Kepala Bagian®ayaan.
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4. Bukti Penerimaan Barang disetujui dan diotorisasp&a Gudang
dan Bagian Administrasi Persediaan Kantor (APK)
5. Otoritas Posting adalah bagian Administrasi Pesesedi Kantor
(APK).
3.2.2 Standar Pelaporan

1. LM.21: Ikhtisar Persediaan Barang/Bahan dan Pekgmgiang dibuat
oleh Unit Kerja dan disampaikan kepada Direksi gabaalah satu
kelengkapan Laporan Unit Kerja.

LM.21 ini dibuat dengan melihat rencana pemakagm lohrang/bahan
yang tersedia.

2. LM.21 A: Persediaan Barang/Bahan dan Pelengkapy gévuat oleh
Unit Kerja dan disampaikan kepada Direksi sebagaahs satu
kelengkapan Laporan Unit Kerja.

LM.21 A ini dibuat dengan melihat saldo awal darhiakdalam
pembelian persediaan barang/bahan dan pelengkap.

3. LM.21 B: Rencana dan Realisasi Pengadaan Barang/Bayang
dibuat oleh Unit Kerja dan disampaikan kepada Birelebagai salah
satu kelengkapan Laporan Unit Kerja.

LM.21 B ini dibuat dengan tidak menyorot saldo aldtaupun saldo
awal, tetapi melihat persediaan yang sudah dibelebihi anggaran
atau kurang dari anggaran.

3.23 Sistem Akuntansi Pengadaan Persediaan Barang/Bahan pada PT

Perkebunan Nusantara | X Semarang.

Menurut Mulyadi (2001:3), pengertian sistem akustaadalah
organisasi formulir, catatan dan laporan yang di#timasikan sedemikian
rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang tdlitkan oleh

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perasahatuk

pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan.
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PT Perkebunan Nusantara IX melakukan sistem aksintan
pengadaan persediaan barang/bahan sesuai dengasip-prinsip
pengendalian internal yang baik dan bisnis yan@tsdhlam pelaksanaan

usahanya.

Sistem ini menjelaskan proses akuntansi pengadasasegiaan
barang/bahan sejak proses pengadaan persediaamg/batean dan proses
serah terima persediaan barang/bahan ke gudangasgmepggunaan

barang/bahan, sebagai berikut :

1. Akuntansi (pembukuan) pengadaan persediaan baedragibadalah
kegiatan mencatat, mengelompokkan, meringkas damyajgikan
transaksi pengadaan persediaan barang/bahan sesggin pedoman
akuntansi keuangan yang berlaku di perusahaan.

2. Pengadaan persediaan barang/bahan adalah pengaéasediaan
barang/bahan yang didasarkan kebutuhan dan pang#imeriksaan
terhadap gudang terkait.

3. Bukti pendukung Source Document) pengadaan persediaan
barang/bahan adalah bukti sah dan relevan yangnakaum dalam
transaksi pengadaan persediaan barang/bahan damdsersebagai
bukti pendukung. Bukti Jurnal Pengadaan Persedizaang/bahan
seperti berikut :

3.1 PB.15 (Daftar Barang yang Perlu Penggantian)
3.2 PB.16 (Memo Permintaan)
3.3 AU. 53 (Bukti Penerimaan Barang)
3.4 AU.54 (Kartu Gudang)
3.5 AU. 55 (Kartu Persediaan)
3.6 AU.58 (Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang)
Bukti pendukung tersebut telah diotorisasi, dipaddn
diverifikasi oleh Pejabat yang berwenang, formtdlah menggunakan
nomor urut tercetak. Bukti tersebut dicatat padeukgudang, kartu

persediaan, dan kartu akun sesuai nomor akunnya.
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Pengadaan Persediaan dilakukan oleh Bagian Pengalaator
Direksi dan Unit Kerja.

Daftar barang yang perlu penggantian (PB.15) addkftar barang
yang perlu penggantian yang dibuat oleh Unit Kesgbagai bukti
bahwa adanya permintaan pengadaan persediaan teaiaay
(Pengadaan oleh Kantor Direksi).

Memo Permintaan (PB.16) adalah memo permintaan géngat oleh
sub unit kerja sebagai bukti bahwa adanya perminga@ngadaan
persediaan (Pengadaan masing-masing Unit Kerja).

Kartu Penerimaan Barang (AU.53) adalah bukti perean barang
(jumlah unit fisik) yang dibuat oleh unit/kebun kait sebagai bukti
bahwa adanya penerimaan barang.

Bukti Gudang (AU.54) adalah kartu gudang yang dilmlah Kepala
Gudang sebagai bukti bahwa adanya pencatatan rekap#asi
persediaan secara periodik (jJumlah unit fisik).

Kartu Persediaan (AU.55) adalah kartu persediaangy ydibuat oleh
Administrasi Persediaan Kantor (APK) sebagai bukthwa adanya
pencatatan rekapan mutasi persediaan secara pe(jiotiiah unit fisik
dan rupiah) dilengkapi dengan harga per itemnya.

Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang (AU.58)lahddukti
permintaan dan pengeluaran barang yang dibuatsaibhunit sebagai
bukti bahwa adanya permintaan atau pengeluaramdpatari gudang
terkait.

Verifikasi yaitu pengujian kecermatan perhitungaan doemeriksaan
terhadap kesesuaian bukti pendukung dari setiapaksi keuangan.
Posting adalah meng-update (kegiatan mencatat/markan/
mengikhtisarkan) dari bukti jurnal ke akun-akun bukesar yang
berkenaan.

Buku Besar General Ledger) adalah buku utama pencatatan transaksi

keuangan yang mengkonsolidasikan masukan (hasihgpslari semua
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jurnal transaksi yang selanjutnya merupakan sunrermasi utama
dalam rangka penyusunan laporan keuangan.
3.2.4 Uraian Prosedur Kerjadan Bagan Alir
1. Proses Permintaan, Pengadaan, Penerimaan dan RaagdRersediaan
Barang/Bahan di Unit Kerja.
1.1 Untuk barang rutin,Sub Unit Kerja membuat AU.58 (Bukti
Permintaan dan Pengeluaran Barang), selanjutnymkedia ke
Kantor Induk untuk diperiksa oleh Sinder Kantor/Mpam dan
mendapatkan persetujuan dari Administratur/Gerealager.
1.2 Selanjutnya permintaan jenis barang yang tercamgada AU.58
(Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang) disarapaike
Bagian Gudang untuk dicek ketersediaannya di Gudang
1.2.1Jika ada, maka barang dalam gudang dikeluarkan dan
disampaikan kepada Sub Unit Kerja yang memintataser
AU.58 (Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang)
ditandatangani oleh Bagian Gudang dan Sub Unit &Kerj
(rangkap3), untuk rangkap 1 pertinggal di Gudaaggkap 2
untuk petugas APK — Kantor Induk, rangkap 3 untwib S
Unit. Selanjutnya berdasarkan AU.58 petugas APKaatt
pengeluaran barang tersebut dalam AU.55 (Kartu
Persediaan). Petugas APK Kantor Induk melakukasgsro
input kedalam program aplikasi akuntansi — persedia
barang/bahan.

1.2.2Jika tidak ada, maka Bagian Gudang mencap ketemanga
bahwa “Barang Tidak Tersedia”. Kemudian form AU.58
(Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang) dikerikdnalke
Sub Unit Kerja.

1.3 Berdasarkan form AU.58 (Bukti Permintaan dan Paragyah
Barang) dikembalikan ke Sub Unit Kerja untud ang rutin,maka
yang bersangkutan membuat PB.16 (Memo Permintaan),

selanjutnya diajukan ke Kantor Induk untuk dipegildeh Sinder
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Kantor/Manajer dan mendapat persetujuan dari
AdministraturGeneral Manager, sedangkan untulbarang non
rutin Sub Unit Kerja yang bersangkutan langsung memBBat6
(Memo Permintaan), selanjutnya diajukan ke Kantmtuk untuk
diperiksa oleh Sinder Kantor/Manajer dan mendapatka
persetujuan dari Administrat@eéneral Manager.

1.4 Permintaan jenis barang yang tercantum pada PBM®&mo
Permintaan) selanjutnya dilakukan proses pengadiaantor
Induk.

1.5 Setelah melalui proses pengadaan barang dan jasaa{sSOP

Pengadaan Barang & Jasa Perusahaan) dan baranigalites

Gudang, maka Petugas Gudang membuat AU.53 (Bukti

Penerimaan Barang) rangkap 3, untuk rangkap 1ngesl di
Gudang, rangkap 2 untuk Petugas APK — Kantor Indahkgkap 3
untuk pengirim dan dicatat dalam AU.54 (Kartu GugjariPetugas
APK-Kantor Induk melakukan proses input kedalam gpam

aplikasi akuntansi — persediaan barang/bahan.

Dalam rangka integrasi program aplikasi akuntansgka
nantinya AU.53 (Bukti Penerimaan Barang) dan AU.@Bukti
Permintaan dan Pengeluaran Barang) akan digunakdasmgai dasar
proses input transaksi penerimaan-pengeluaran dféiman ke dalam
program aplikasi akuntansi-persediaan barang/baegara langsung

oleh petugas gudang.

Proses Permintaan, Pengadaan, Penerimaan dan Reagdersediaan

Barang/Bahan di Gudang Sentral (GS)

2.1 Unit Kerja mengajukan PB.15 (Daftar Barang yang IlPer
Penggantian) keBagian Teknis terkait untuk die&]uselanjutnya
hasil evaluasi disampaikan kepada Bagian Pembiayadok
diperiksa ketersediaan persediaan barang/bahamahr@ Sentral

dan ketersediaan anggaran.
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2.2 PB.15 (Daftar Barang yang Perlu Penggantian) yaelght
dievaluasi oleh Bagian Teknis terkait dan Bagiamiayaan,
selanjutnya disampaikan kepada Bagian PemasaraRatayadaan
untuk proses pengadaan barang/bahan (SOP Pengadaan
Barang/Jasa).

2.3 Pada saat barang diterima oleh Gudang Sentral plases
pengadaan barang/bahan tersebut, selanjutnya ki#iouaU.53
(Bukti Penerimaan Barang) rangkap 3 di Gudang Sknantuk
rangkap 1 pertinggal di Gudang, rangkap 2 untukudet APK-
Kantor Induk, rangkap 3 untuk pengirim dan dicalalam AU.54
(Kartu Gudang) di Gudang Sentral. Selanjutnya RetugPK-
Kantor Induk tempatGudang Sentral, melakukan prosgsit
kedalam program aplikasi akuntansi — persediaaamigdbahan.

2.4 Unit Kerja yang akan mengambil barang/bahan di Ggdaentral
mengajukan permintaan barang/bahan ke Bagian Pgaabia
untuk dibuatkan AU.58 (Bukti Permintaan dan Pengeln
Barang) ditandatangani oleh Kaur Akuntansi dan fikasi
(rangkap 3), untuk rangkap 1 untuk Unit Kerja yamgminta,
rangkap 2 untuk Petugas Gudang Sentral, rangkagrtthggal di
Bagian Pembiayaan.

2.5 Selanjutnya berdasarkan AU.58 rangkap 1 dan 2 dibaleh
Petugas dari Unit Kerja yang meminta kepada Gudaegtral
untuk pengeluaran/pengambilan barang/bahan. PetGgaang
Sentral mencatat pengeluaran barang tersebut dellagb (Kartu
Persediaan). Selanjutnya AU.58 disampaikan kepatizgs APK
tempatGudang Sentral berada untuk melakukan pragest

kedalam program aplikasi akuntansi-persediaan gérahan.
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Prosedur Permintaan, Penerimaan dan Penggunaan Pembelian Barang / Bahan di Unit Kerja

Sub Unit Kerja Sinder Kantor / Manager Administratur Bag. Gudang APK-Kantor Induk

AU.58 > AU.58
33 33

m Diperiksa ~———————» .AU.58

Mengecap

AU.58
, _’—>3X
Persetujuan
“Barang l
Tidak ada /"
pada AU.58

Ada Ketersediaan 2

Barang
dikeluarkan
dari 1udang
Barang Diterima -
AU.5¢ 1 »lAUSBE
3X
Barang
AU.58 dikeluarkan
l dari gudang
Mengecap‘Barang
Tidak Tersedia

AU.58
“Barang Tidak
Tersedia

AU.58
“Barang Tidak
Tersedia

Input ke program
Aplikasi Akuntansi
Persediaan Barang/

Bahan

Gambar 3. 5 Bagan Alir Prosedur Permintaan, Pengadaan, Penerimaan dan Penggunaan Barang/Bahan di Unit Kerja
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3. Uraian Bagan Alir

3.1 Prosedur Permintaan, Pengadaan, Penerimaan dargupeag
Persediaan Barang/Bahan di Unit Kerja

1. Sub Unit Kerja membuat AU.58 (Bukti Permintaan dan
Pengeluaran Barang), selanjutnya diajukan ke Kangwk untuk
diperiksa oleh Sinder Kantor/Manajer dan mendapatka
persetujuan dari Administrat@eéneral Manager.

2. Selanjutnya permintaan barang yang tercantum pad&8A\(Bukti
Permintaan dan Pengeluaran Barang) disampaikan dgiaB
Gudang untuk dicek ketersediaannya di Gudang.

Jika ada, maka barang dalam gudang dikeluarkamidampaikan
kepada Sub Unit Kerja yang meminta, serta AU.58 k{Bu
Permintaan dan Pengeluaran Barang) ditandatandgimi Bagian
Gudang dan Sub Unit Kerja (rangkap3), untuk rangkaprtinggal
di Gudang, rangkap 2 untuk Petugas APK-Kantor Indakgkap 3
untuk Sub Unit.

3. Berdasarkan form AU.58 (Bukti Permintaan dan Pearayeh
Barang) dikembalikan ke Sub Unit untb&rang rutin, maka yang
bersangkutan membuat PB.16 (Memo Permintaan), ja@iga
diagjukan ke Kantor Induk untuk diperiksa oleh Sinde
Kantor/Manajer dan mendapatkan persetujuan dariiAdtratur/
General Manager, sedangkan untukarang non rutin, Sub Unit
Kerja yang bersangkutan diajukan ke Kantor Indyedksa oleh
Sinder Kantor/Manajer dan mendapatkan persetujuari d

AdministraturGeneral Manager.



Prosedur Akuntansi Permintaan, Pengadaan, PenerdasmaPenggunaan Persediaan Barang / Bahan

Sub Unit Kerja

Sinder Kantor /
Manager

. PB.16

PB.16

Diperiksa

Administratur

Kantor Induk

Bag. Gudang

APK / Kantor Induk

SOP Pengadaan

Barang

Diterima

ATTS3 2

AUS3 3

AU.54
Kartu Gudang

ALLS3 2

—1

Input ke Progran
Aplikasi
Persediaan

Barang/Bahan

Gambar 3.6 Bagan Alir Prosedur Akuntansi Permintaan, Penerimaan, dan Penggunaan Barang/Bahan di Unit Kerja Barang
Non Rutin
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3.2 Prosedur Akuntansi Permintaan, Pengadaan, Penerinoaan

Penggunaan Persediaan Barang/Bahan di Unit Kerja

1. Sub Unit Kerja yang bersangkutan langsung membgat &
(Memo Permintaan), selanjutnya diajukan ke Kanteduk
untuk diperiksa oleh Sinder Kantor/Manajer dan nagradkan
persetujuan dari Administrat@éneral Manager.

2. Permintaan jenis barang yang tercantum pada PBJENO
Permintaan) selanjutnya dilakukan proses pengadiakantor
Induk.

3. Setelah melalui proses pengadaan barang dan psaa(sSOP
Pengadaan Barang & Jasa Perusahaan) dan baramgpalite
Gudang, maka Petugas Gudang membuat AU.53 (Bukti
Penerimaan Barang) rangkap 3, untuk rangkap 1ngesl di
Gudang, rangkap 2 untuk Petugas APK-Kantor Indakgkap
3 untuk pengirim dan dicatat dalam AU.54 (Kartu &uigi.
Petugas APK-Kantor Induk melakukan proses inputaked

program aplikasi akuntansi-persediaan barang/bahan.
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Prosedur Akuntansi Permintaan, Pengadaan, Penerida@aPenggunaan Persediaan Barang / Bahan di ¢ Geetral

Bagian Pemesanan dé Kaur.Akuntansi &
Verifikasi

Sub Unit Kerja Bagian Teknis Terkait Bagian Pembiayaan

PB.15 » PB.15

Pengadaan Gudang Sentral Pengirim APK-Kantor

Periksa
Ketersediaan

barangdengan
Anggaran

Barang
Diterima

SOP

Usulan Usulan Pengadaan
Permintaan P ! Barang / Jag
Barang Barang

Input Program
ﬁ Aplikasi Akuntansil
AN/ Persediaan Baran

-\;/ Bahan

Input Program
Aplikasi Akuntansi
Persediaan Barang /

Bahan

Gambar 3.7Bagan alir Prosedur Akuntansi Per mintaan, Pengadaan dan Penggunaan Per sediaan Barang/Bahan di Gudang
Sentral
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3.3 Prosedur Akuntansi Permintaan, Pengadaan dan Pemagu

Persediaan Barang/Bahan di Gudang Sentral

1. Unit Kerja menunjukan PB.15 (Daftar Barang yanglwPer
Penggantian) ke Bagian Teknis terkait untuk dieasilu
selanjutnya hasil evaluasi disampaikan kepada Bagia
Pembiayaan untuk diperiksa ketersediaan barangibatha
Gudang Sentral dan ketersediaan anggaran.

2. PB.15 (Daftar Barang yang Perlu Penggantian) yasight
dievaluasi oleh Bagian Teknis terkait dan Bagiamiiayaan,
selanjutnya disampaikan kepada Bagian Pemasaran dan
Pengadaan untuk proses pengadaan barang/bahanadigsud
Sentral dan ketersediaan anggaran.

3. Pada saat diterima di Gudang Sentral dari proseggu@an
barang/bahan tersebut, selanjutnya dibuatkan AUBXKti
Penerimaan Barang) rangkap 3 di Gudang Sentrallkunt
rangkap 1 pertinggal di Gudang, rangkap 2 untukdret APK-
Kantor Induk, rangkap 3 untuk pengirim dan dicadatam
AU.54 (Kartu Gudang) di Gudang Sentral. SelanjutRgéugas
APK-Kantor Induk tempat Gudang Sentral, melakukaos@s
input kedalam program aplikasi akuntansi-persediaan
barang/bahan.

4. Unit Kerja yang akan mengambil barang/bahan diGgdan
Sentral mengajukan permintaan barang/bahan ke Bagia
Pembiayaan untuk dibuatkan AU.58 (Bukti Permintatam
Pengeluaran Barang) ditandai oleh Kaur Akuntansh da
Verifikasi (rangkap3), untuk rangkap 1 untuk Uniri@ yang
meminta, rangkap 2 untuk Petugas Gudang Serdragkap 3
pertinggal di Bagian Pembiayaan.

5. Selanjutnya berdasarkan AU.58 rangkap 1-2 dibaweh ol
petugas dari Unit Kerja yang meminta kepada Gudaemiral
untuk pengeluaran/pengambilan barang/bahan. PeGigdang
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Sentralmencatat pengeluaran barang tersebut dalahb5A
(Kartu Persediaan). Selanjutnya AU.58 disampaikapakia
Petugas APK tempat Gudang Sentral untuk dilakukasgs
input kedalam program aplikasi akuntansi-persediaan
barang/bahan.
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